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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan,

Dari bab-bab terdahulu telah diuraikan tentang pemberian kuasa untuk Sertifikat
hak milik atas tanah sebagai jaminan kredit Bank, yang dilakukan antara pemilik Sertifikat
tanah dengan calon debitur dan antara calon debitur dengan pihak Bank maka dalam Bab
ini merupakan bab kesimpulan dari pemberian kuasa dan akibat hukum vang dilakukan
oleh para pihak tersebut,yaitu ;

1. Pemberian kuasa hak milik atas tanah yang dilakukan antara pemilik Sertifikat
hak milik atas tanah dengan calon debitur adalah perjanjian pemberian uasa
khusus,di buat oleh atau dihadapan Notaris,sedangkan pemberian kuasa antara
calon debitur dengan pihak Bank adalah pemberian kuasa untulk memasang
hipotik di muka dan dihadapan Notaris.

2. Dari akibat debitur wantprestast,maka yang dirugikan adalah pihak penmlik
Sertifikat tanah karena pemilik Sertifikat tanah telah memberkan kuasa kepada

calon debitur.

B. Saran-Saran.

1. Bagi pihak Bank selaku pemberi kredit harus betul-betul memperhatikan
persyaratan-persyaratan dari pemohon kredit,khususnya yang mengenai Sertiftkat
hak milik atas tanah yang dijadikan scbagai jamiman reditkarena scbagian besar
Sertifikat hak milik atas tanah berasal dart milik orang lain yang taraf
egkonominya dan  tingkat pendidikannya  rendah.  Apabila  debitur

wantprestasi,maka vang diderita kerugian adalah pemilik Sertifikat tanah.




2. Dalam hal perjanjian kredit Bank yang menggunakan Sertifikat tanah sebagad
jaminan,maka bagi Instansi-Instansi terkait sepertiFakultas Hukum dan
Pengadilan Negeri perlu mengadakan penyuluhan Hukum kepada masyarakat
yang di Desa-Desa,agar mereka mengrti dan memahami arti pentingnya hak milik
atas tanah dan akibat yang ditimbulkan dari adanya permohonan hipotik karena
sebagian besar di Kabupaten Lombok Timur belum mengetahui Tukum tertulis
khususnya Undang-Undang No.5/1960,tentang Pokok-pokok Apraria dan Hukum

Perdata.
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